BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka

Dalam mendukung penelitian ini penulis memfokuskan penelitian dengan

menggunakan teori-teori serta tinjuan pustaka, kerangka pikir dan hipotesis.

2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

2.1.1.1 Pengertian Belajar

Kata belajar bukanlah kata yang asing lagi, istilah belajar bukanlah suatu istilah
baru yang dimana masing-masing ahli memiliki definisi yang berbeda beda.
Secara sederhana Anthony Robbins dalam Trianto (2009:14) mendefinisikan
belajar sebagai suatu proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan)
yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Belajar merupakan
salah satu kegiatan yang merupakan keseluruhan proses pendidikan di sekolah
yang dapat merupakan proses dimana akan tercipta sesuatu yang baru dari hasil

keterciptaannya hubungan antara tentang apa yang memang sudah dipahami oleh
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seseorang dan pengetahuan yang baru diterima. Belajar merupakan aktifitas yang
dilakukan siswa di sekolah yang tentunya memerlukaan satu strategi sehingga
siswa dapat merasakan dampak positif dari aktifitas yang dilakukannya di sekolah

tersebut.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya (Siregar dan
Nara , 2010:4). Purwanto ( 1990:85) berbicara tentang belajar adalah merupakan
suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman dalam arti
perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak

dianggap sebagai hasil belajar.

Pendapat diatas menjelaskan bahwasanya belajar merupakan suatu proses atau
kegiatan yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan pola pikir seseorang yang

diakibatkan dari latihan-latihan yang diterima.

Siregar (2010:4) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku
yang relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari
pembelajaran yang bertujuan/direncanakan. Belajar merupakan kegiatan yang
kompleks. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan
nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah (1) stimulus yang berasal dari
lingkungan dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Belajar
merupakan suatu pengalaman ataupun proses yang dialami oleh siswa menuju ke

arah yang lebih baik seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2007:37) bahwa
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belajar merupakan proses perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat
pengalaman dan latihan terjadi melalui interaksi dan lingkungan, baik lingkungan

alamiah maupun lingkungan sosial.

Pendapat diatas menjelaskan bahwasanya belajar dilakukan dalam waktu tertentu
dan bukanlah bersifat instan untuk dapat terjadi suatu perubahan berupa
keterampilan, pengetahuan sikap dan nilai, sehingga belajar dilakukan karena
adanya pengalaman pada diri sendiri, latihan dan juga interkasi dengan

lingkungan sekitaryang dilakukan dalam waktu tertentu.

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup sejak masih bayi hingga liang lahat. (Siregar dan
Nara, 2010: 3) Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang. Kegiatan belajar
merupakan satu aktivitas yang tidak pernah terlepas dalam aktivitas kehidupan
manusia sehari-hari, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri maupun

didalam kelompok tertentu.

Aunurrahman (2010:36-37) mengemukakan beberapa ciri belajar yaitu (1) Belajar
menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja.(2)
Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.(3) Hasil belajar

ditandai dengan perubahan tingkah laku.

Belajar menurut Slameto ( 2003: 2) merupakan usaha untuk mengusai segala
sesuatu yang berguna untuk hidup . Sagala ( 2009: 3) berpendapat belajar adalah

sebagai suatu proses dimana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat
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dari pengalaman, selanjutnya H.C.Witherington dalam Educational Psycology
menjelaskan belajar sebagai suatu perubahan didalam kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan sikap,

kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian (Siregar dan Nara,2010:4).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan perilaku dari yang belum
tahu menjadi tahu, dari kurang terampil menjadi lebih terampil dari kebiasaan
lama ke kebiasaan yang baru yang dilakukan dari pengalaman serta bermanfaat
bagi lingkungan maupun individu itu sendiri. Belajar berkaitan dengan perubahan
tingkah laku yang mempunyai makna suatu perubahan bentuk tingkah laku
seseorang sebagai akibat dari pengalaman yang dirasakan, dijiwai dan
diaktualisasikan dengan pola tingkah laku juga merupakan proses yang dapat
mempengaruhi daya pikir seseorang dan dapat mengakibatkan perubahan tingkah
laku kearah yang lebih baik sebagai bentuk nyata dari pengetahuan yang
diperolehnya yang muncul akibat praktek, pengalaman dan latihan dan bukan
secara kebetulan. Perubahan yang terjadi tersebut mencakup pengetahuan,
kecakapan, tingkah laku, sikap, pemahaman dan apresiasi. Sehingga belajar

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

2.1.1.2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.  Proses

pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar



25

yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya dan lain-
lain. (Fefen, 2008). Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang
untuk mendukung proses belajar siswa dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian intern yang berlangsung dialami siswa (Winkel, 2004). Beberapa prinsip
pembelajaran harus diperhatikan agar dicapai hasil yang optimal seperti
pembelajaran yang dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik dari teori
psikologi terutama teori belajar. Teori belajar dapat dijadikan pedoman dalam

menentukan proses kegiatan pembelajaran yang baik.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Kunandar,2009:
287). Pembelajaran menurut Isjoni (2009: 11) adalah sesuatu yang dilakukan
oleh siswa, bukan dibuat oleh siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya pendidikan untuk membantu peserta didik melalui kegiatan belajar. Tujuan
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang
dilakukan peserta didik. Pembelajaran merupakan penciptaan sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar secara optimal. Hal ini
sama dengan pembelajaran adalah usaha guru dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa belajar, sehingga dalam proses belajar mengajar guru
berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan pembelajaran agar

siswa dapat belajar lebih efektif sebagai subjek dari pembelajaran ini.

Pendapat diatas menunjukkan bahwasanya pembelajaran merupakan suatu upaya

dari guru dalam menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang dapat
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membantu siswa meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya serta belajar

secara efektif.

Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 20 menyatakan Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam proses
pembelajaran, pengembangan potensi-potensi siswa harus dilakukan secara
menyeluruh dan terpadu, pengembangan kemampuan berkomunikasi yang baik
dengan guru dan antar siswa yang dilandasi sikap saling menghargai harus perlu
secara terus menerus dikembangkan didalam setiap pembelajaran. Pembelajaran
pada hakekatnya merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, sehingga pembelajaran merupakan
interaksi dua arah antara guru dan peserta didik yang inten dan terarah pada suatu

target yang telah ditetapkan sebelumnya ( Trianto. 2009:17).

Istilah pembelajaran sama dengan instruction atau pengajaran. Pembelajaran
yang diidentikkan dengan kata mengajar berasal dari kata dasar ajar yang berarti
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambah
dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi pembelajaran yang berarti proses,
perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar
dalam pengajaran perumusan tujuan adalah yang utama dan setiap proses
pengajaran senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

(Dimyati dan Mujiono, 2009 : 55).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yang
dimana terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar yaitu
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya
usaha. Pembelajaran ini melibatkan komponen seperti siswa, guru, tujuan
pembelajaran, metode dan media pembelajaran serta evaluasi untuk menilai suatu
proses pembelajaran dan hasilnya. Pembelajaran merupakan interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan murid yang dimana terjadi
komunikasi yang inten dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan
sebelumnya yang bertujuan terjadinya perubahan atau peningkatan perilaku siswa

baik itu dari segi afektif, kognitif maupun psikomotor siswa yang lebih baik.

Pembelajaran merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan guru dan siswa
yang dimana didalamnya terdapat suatu interkasi yang mendukung proses belajar
siswa, hubungan timbal balik antara guru dan murid merupakan sesuatu yang
harus terjadi, dimana semua siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun
sosial dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran yang efektif adalah
apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif dan tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dengan menghasilkan output yang bermutu
tinggi yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat dan

pembangunan.
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Proses pembelajaran prinsip utamanya adalah adanya proses keterlibatan seluruh
atau sebagain besar potensi diri siswa ( fisik dan nonfisik) dan kebermaknaannya
bagi diri dan kehidupannya saat ini dan dimasa yang akan datang (Kunandar,
2009: 287). Pembelajaran yang bermakna dapat dilakukan dengan melakukan
apersepsi, eksplorasi, pembentukan kompetensi dan prilaku serta penilaian
formatif yang sejalan dengan tujuan pembelajaran yaitu adanya perubahan tingkah
laku siswa apakah itu dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotor siswa.
Gagne (1997: 45) mengemukakan ada sembilan prinsip yang dapat dilakukan guru

dalam melaksanakan pembelajaran, sebagai berikut.

1. Menarik perhatian (gaining attention): hal yang menimbulkan minat siswa
dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontradiksi atau kompleks.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran(informating learner of the objectives):
memberitahukan kemampuan yang harus dikuasai siswa setelah selesai
mengikuti pelajaran

3. Mengingatkan konsep yang telah dipelajari (stimulating recall of prior
learning): merangsang ingatan tentang pengetahuan yang telah dipelajari
yang menjadi prasyarat untuk mempelajari materi yang baru

4. Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus): menyampaikan
mater-materi pemebelajan yang telah direncanakan

5.  Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance): memberikan
pertanyaan-ertanyaan yang membimbing proses/alur berfikir siswa agar
memiliki pemahaman yang lebih baik

6. Memperoleh kinerja/penampilan siswa (eliciting performance): siswa diminta
untuk menujukkan apa yang telah dipelajari atau penguasaannya terhadap
materi

7. Memberikan balikan (providing feedaback): memberitahu seberapa jauh
ketepatan performance siswa

8. Menilai hasil belajar (assessing performance): memberitahukan tes/tugas
untuk menguasai seberapa jauh siswa menguasai tujuan pembelajaran.

9. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhancing retention and transfer):
merangsang kemampuan mengingat-ingat dan mentransfer dengan
memberikan rangkuman, mengadakan review atau mempraktekkan apa yang
dipelajari
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2.1.2 Teori Belajar

Belajar adalah salah satu kebutuhan manusia, karena dengan belajar seseorang
akan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta sikap yang semuanya
itu dapat berguna bagi dirinya maupun dalam kehidpuan masyarakat. Dari belajar
seseorang akan dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya,
karena belajar sesungguhnya juga adalah perubahan tingkah laku atau kecakapan

manusia.

2.1.2.1 Teori Belajar Behavioristik

Menurut teori behavioristik bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon (Budiningsih,2005:20).
Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha sadar guru membentuk
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus.
Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan berupa stimulus dan keluaran
berupa respons, faktor lainnya yaitu faktor penguatan, jika penguatan yang
diberikan semakin kuat maka semakin kuat pulalah respon begitu pula jika
penguatan dikurangi, responpun akan tetap dikuatkan, yang dimaksudkan disini
adalah bahwa penguatan itu merupakan suatu bentuk stimulus yang penting

diberikan, ditambah atau dikurangi untuk memungkinkan terjadinya respon.

Dicontohkan jika siswa diberikan atau ditambahkan tugas maka siswa tersebut
akan semakin giat belajarnya dan jika tugas yang diberikan dikurangi justru akan

meningkatkan aktivitas belajarnya. Apa yang terjadi diantara stimulus dan respon
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dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat

diukur yang dapat diamati hanya stimulus dan respon.

Dengan demikian menurut teori ini, bila penguatan ditambah maka respons akan
semakin kuat sebaliknya begitu pula jika penguatan dikurangi respons akan tetap
dikuatkan. Berdasar teori ini, seseorang dianggap telah belajar jika telah dapat
menunjukkan perubahan perilakunya dimana yang terpenting adalah stimulus dan
responnya sementara proses atau apa yang terjadi antara stimulus dan proses

tidaklah penting diperhatikan.

Menurut teori behavioristik bahwa belajar terjadi bila perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman dan dapat diamati. Teori ini berpandangan bahwa
belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Slavin,

2000 143).

2.1.2.2 Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut pandangan konstruktivisme belajar merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si belajar
(Budiningsih, 2005:58). Belajar merupakan usaha pemberian makna oleh siswa
kepada pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi yang menuju pada
pembentukan struktur kognitifnya. Menurut teori konstruktivisme, satu prinsip
yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya
sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri

pengetahuan didalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk
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proses ini, memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan
ide-ide mereka sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar (Nur, 2002:8 dalam Trianto,

2009: 28).

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
yang berlangsung secara interaktif antara faktor intern pada diri pebelajar dengan
faktor ekstern atau lingkungan sehingga melahirkan perubahan tingkah laku dan
dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran yang mengacu pada teori belajar
konstruktivisme lebih  memfokuskan pada keberhasilan siswa dalam

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan mengorganisasikan pengalaman mereka.

Tokoh yang berperan pada teori ini adalah Jean Piaget dan Vygotsky. Pandangan
konstruktivisme dalam pembelajaran mengatakan bahwa anak-anak diberi
kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar,
sedangkan guru membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi

(Suparno,1997:29).

Pendapat diatas menegaskan bahwa pengetahuan tidak hanya datang dari guru
akan tetapi siswalah yang harus membangun sendiri pengetahuan didalam
benaknya, siswa lebih diutamakan untuk mengkonstruk sendiri pengetahuan
mereka. Siswa membina sendiri pengetahuannya, mencari makna dari apa yang
mereka pelajari melalui pengetahuan yang telah ada dan dimilikinya. Guru dalam

hal ini bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk membentuk atau
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mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri. Peranan utama dari kegiatan
pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah aktivitas yang dilakukan

siswa dalam membentuk pengetahuannya berdasarkan pengalaman.

Teori  konstruktivistik memahami belajar sebagai proses pembentukan
pengetahuan oleh si pebelajar itu sendiri. Pengetahuan ada di dalam diri
seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu
saja dari otak seseorang guru kepada orang lain (siswa) (Siregar dan

Nara,2010:39).

Pernyataan di atas menjelaskan bahwasanya yang terpenting bukanlah terletak
pada apa yang dilakukan guru melainkan aktivitas siswa dalam membangun
pengetahuannya sendiri melalui media, peralatan, lingkungan dan fasilitas yang

lain yang ada untuk membantu pembentukan tersebut.

Menurut Slavin (2006) teori konstruktivisme adalah teori yang menyatakan bahwa
peserta didik secara individu harus menemukan dan mentransformasi informasi
kompleks, mengecek informasi yang baru terhadap aturan-aturan informasi yang
lama dan merevisi aturan-aturan yang lama bila tidak sesuai lagi. Santrock (2007)
mengemukakan konstruktivisme adalah pendekatan untuk pembelajaran yang
menekankan bahwa individu akan belajar dengan baik apabila mereka secara aktif
mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman. Salah satu asumsi penting dari
konstruktivisme adalah situated cognition yaitu ide bahwa pemikiran selalu

ditempatkan dalam konteks sosial dan fisik, bukan dalam pikiran seseorang.
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2.1.2.3 Teori Belajar Kognitif

Belajar menurut pandangan kognitivisme merupakan perubahan persepsi dan
pemahaman seseorang yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang
nampak (Budiningsih, 2005:34).  Hasil perubahan dari belajar meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap dimana tingah laku seseorang itu ditentukan
dari pemahamannya tentang kondisi yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran
dan proses belajar merupakan hal terpenting dibanding hasil belajar, belajar
menurut teori ini melibatkan proses berfikir yang berkesinambungan dengan
lingkungan dan tidak hanya sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan

respon.

Piaget adalah salah satu tokoh teori belajar kognitif. = Menurut Piaget,
perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik yaitu suatu proses yang
didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf (Budiningsih,

2005:35).

Proses belajar menurut Piaget terdiri dari tiga tahapan yakni asimilasi, akomodasi
dan equilibrasi (penyeimbangan). Asimilasi adalah proses pengintegrasian
informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada. Akomodasi adalah proses
penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Sedangkan equilibrasi
adalah penyesuaian kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi (Siregar dan

Nana,2010: 32).

Proses asimilasi dan akomodasi akan dialami siswa didalam proses pembelajaran.

Proses asimilasi yaitu dimana terjadi suatu proses penyatuan antara informasi baru
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yang diterima anak ke dalam struktur kognitif yang telah ada pada diri siswa,
sebaliknya proses akomodasi adalah suatu proses dimana struktur kognitif yang
sudah dimiliki anak menyesuaikan terhadap informasi baru yang diterima, dan
proses penyeimbangan merupakan proses dimana siswa menjaga stabilitas mental

dalam dirinya agar dapat terus mengembangkan dan menambah pengetahuannya.

Tahap-tahap kognitif mempunyai kaitan yang sangat erat dengan empat
karakteristik yaitu (1). Setiap anak pada usia yang berbeda akan menempatkan
cara-cara yang berbeda secara kualitatif, utamanya dalam cara berfikir atau
memecahkan permasalahan yang sama, (2) Perbedaan berfikir antara anak satu
dengan yang lain seringkali dapat dilihat dari cara mereka menyusun kerangka
berfikir yang slaing berbeda. Dalam hal ini ada serangkaian langkah yang
konsisten dalam kerangka berfikirnya, dimana tiap-tiap anak akan berkembang
sesuai dengan tingkat perkembangan usianya, (3) masing-masing cara berfikir
akan membentuk satu kesatuan yang terstruktur. Ini berarti pada tiap tahap
berfikir tertentu Piaget mengakui bahwa cara-cara berfikir atau terstruktur tersebut
pada dasarnya mengendalikan pemikiran yang berkembang, (4) tiap-tiap urutan
dari tahap kognitif pada adasarnya merupakan sutau integrasi hierarkis dari apa

yang telah dialami sebelumnya (Aunurrahaman, 2010:58-59).

Kognitif adalah teori yang mendefinisikan belajar adalah perubahan persepsi dan
pemahaman, belajar akan lebih berhasil jika disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif anak. Siswa hendaknya diberikan kesempatan untuk

melakukan percobaan dengan objek fisik yang ditunjang oleh interaksi antar
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sesama teman serta guru. Implikasi teori perkembangan kognitif piaget dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karean itu
guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir
anak

2. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan
dengan baik. Guru harus membantu anak agar berinteraksi dengan lingkungan
sebaik-baiknya.

3. Bahan yang harus dipelajari anak hendakn dirasakan baru tetapi tidak asing.
4. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya.
5. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara

dan diskusi dengan teman-temannya (Winataputra, 2001: 22).
Teori kognitif adalah teori yang umumnya dikaitkan pada proses belajar. Proses
belajar lebih penting dibandingkan hasil belajar yang tidak hanya sekedar
melibatkan hubungan respon dan stimulus melainkan juga proses berfikir yang

lebih kompleks.

Proses belajar menurut Piaget akan mengikuti pola dan tahap-tahap
perkembangan sesuai usianya. Proses belajar juga menurut Piaget harus
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif yang dilalui siswa, dimana
setiap siswa tentunya akan mengalami proses belajar yang tidak sama pada tahap
satu dengan tahap lainnya. adapun tahap-tahap perkembangan kognitif siswa
menurut Piaget, yaitu (1) sensorimotor, dimana anak berhadapan langsung dengan
lingkungan dengan menggunakan refleks bawaan mereka, (2) pra-operasional,
dimana anak mulai menyusun konsep sederhana, (3) operasi konkret, dimana anak
menggunakan masalah didalam pengalaman mereka dan, (4) operasi formal,
dimana anak dapat memikirkan situasi hipotesis secara penuh (Hergenhahn dan

Matthew, 2010:325).
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2.1.2.4 Teori Belajar Humanistik

Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Teori humanistik berpendapat
bahwa teori belajar apapun dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk
memanusiakan manusia yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri serta
realisasi diri orang yang belajar secara optimal (Budiningsih, 2005:68).
Humanistik tertuju pada masalah bagaimana tiap individu dipengaruhi dan
dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan kepada

pengalaman-pengalaman mereka sendiri.

Dengan demikian, dalam teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu
dan bermuara pada manusia itu sendiri. Teori ini lebih tertarik pada ide belajar
dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa adanya, seperti
apa yang bisa kita amati dalam dunia keseharian. Siswa diharapkan menjadi
manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan mengatur
pribadinya sendiri secara bertanggungjawab tanpa mengurangi hak-hak orang lain

atau melanggar aturan, norma yang berlaku.

Teori humanistik menjelaskan bahwa belajar itu merupakan suatu proses yanag
dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia, sehingga disini
siswa dituntut untuk mampu mengarahkan dirinya sendiri dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga apabila siswa itu telah mampu mengaktualisasikan dirinya
secara optimal terhadap diri dan lingkungannya artinya proses belajar itu dianggap

berhasil.
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2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Belajar merupakan salah satu aktifitas positif yang terjadi pada siswa yaitu suatu

perubahan tingkah laku siswa sebagai akibat dari adanya pengalaman yang

diperolehnya sebagai hasil dari praktek dan latihan. Dalam belajar tentunya siswa

akan mengalami kesulitan, kesulitan —kesulitan yang dihadapi siswa tersebut

dapat disebabkan baik dari dalam diri siswa ataupun dari luar diri siswa.

Menurut Slameto belajar siswa dipengaruhi oleh:

a. Faktor-faktor intern, yaitu

1.

2.

Faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu pula, agar
seseorang dapat belajar denngan baik haruslah mengusaahakan kesehatan
badaannya tetap terjamin. Hendaknya siswa yang mengalami cacat tubuh,
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya.

Faktor psikologi yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan. Siswa yang mempunyai intelegensi yang tinggi
akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang
rendah, perhatian juga berpengaruh dimana untuk dapat menjamin hasil
belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya. Minat mempunyai pengaruh besar terhadap belajar,
karena bila bahan yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa
maka, siswa tidak akan belajar dengan baik. Bahan pelajaran yang

dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya akan lebih
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baik, karena siswa menyukai pelajaran tersebut. Dalam proses belajar
haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat dengan
baik atau dalam diri siswa mempunyai motif untuk berfikir dan
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
menunjang belajar selanjutnya belajar akan lebih berhasil jika anak sudah
siap (matang), jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu
tergantung dari kematangan dan belajar sehingga kesiapan perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan memiliki
kesiapan maka hasil belajar akan lebih baik.

Faktor kelelahan seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kekelahan jasmani terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakaran
didalam tubuh, sehingga darah kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,

sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor-faktor ekstern

1.

Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua
dan latar belakang kebudayaan. Cara orang tua mendidik anak-anaknya

akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

1 Faktor sekolah seperti metode belajar, kurikulum, relasi guru dan siswa,

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat sekolah, waktu belajar,
keadaan gedung, dan tugas rumah juga akan sangat berpengaruh terhadap

belajar.
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2 Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat. Perlu kiranya
membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan samapai
mengganggu belajarnya siswa juga perlu mendapatkan bimbingan dan
kontrol terhadap media masa yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan
pendidik, baik didalam keluarga dan masyarakat selain itu juga agar siswa
dapat belajar dengan baik, maka siswa perlu memiliki teman bergaul yang
baik dan pembinaan pergaulan yang baik pula serta pengawasan dari orang

tua dan pendidik harus cukup bijaksana (Slameto, 2003: 54-71).

2.1.4 Kemampuan Awal

Pada proses pembelajaran untuk memahami hal-hal baru orang memerlukan
modal berupa kemampuan yang telah melekat padanya dan yang terkait dengan

hal baru yang akan dipelajarainya. Kemampuan yang telah melekat pada
seseorang dan yang terkait dengan hal baru yang akan dipelajari selanjutnya
disebut kemampuan awal. Pandangan Anthony Robbins senada dengan yang
dikemukakan oleh jerome Bruner bahwa belajar adalah suatu proses aktif dimana
siswa membangun ( mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada
pengalaman yang sudah dimilikinya ( Romberg dan Kaput, 1996 dalam Trianto,

2009; 15).

Pandangan konstruktivisme menyatakan belajar bukanlah semata-mata
mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya tetapi belajar dari bagaimana

otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan
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pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format baru. Proses pembangunan ini

bisa melalui asilimasi dan akomodasi.

Kemampuan awal siswa didapat dari pengalaman belajar siswa pada masa lampau
turut menentukan kesiapan belajar siswa tersebut dalam menerima pengetahuan
baru yang akan dipelajari. Kemampuan awal siswa merupakan kemampuan dasar
siswa sebelum mempelajari suatu materi untuk menuju jenjang yang lebih tinggi
diperlukan pengalaman dasar dan kemampuan yang cukup ditingkat sebelumnya,
hal ini seperti yang dikutip pada pendapat Ali ( 1987;54) “ seseorang dapat
memiliki kemampuan (hasil belajar) dengan baik bila sebelumnya telah
menguasai kemampuan yang mendahuluinya pada bidang yang sama kemampuan
awal siswa sebelum mulai mempelajari suatu bahan bahwa pengaruh terhadap

hasil belajar yang akan dicapai”

Dengan demikian kemampuan awal adalah kemampuan atau potensi yang dimiliki
siswa sebelum mengikuti pembelajaran dengan harapan berbekal kemampuan
awal siswa yang dimiliki pemahaman materi yang sebelumnya dan akan
menciptakan hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa tersebut

dengan pengetahuan yang akan dipelajari.

Siswa dalam proses belajar bukan berangkat dari sesuatu yang belum diketahui
(nol) tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan
pengetahuan baru, dengan demikian sebelum pembelajaran dilakukan peserta
didik sudah memiliki modal awal pengetahuan atau disebut kemampuan awal.

Setiap individu mempunyai kemampuan belajar yang berlainan. Kemampuan
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awal siswa adalah kemampuan yang telah dipunyai oleh siswa sebelum ia
mengikuti ~ pembelajaran yang akan diberikan.  Kemampuan awal ini
menggambarkan kesiapan siswa  dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bloom dalam
Dimyati dan Mudjiono ( 2009, 27) bahwa siswa yang akan belajar akan
memperbaiki kemampuan internalnya. Dari kemampuan-kemampuan awal pada
pra belajar, meningkat memperoleh kemampuan-kemampuan yang tergolong pada

keenam jenis perilaku yang dididikkan di sekolah.

Kemampuan awal setiap orang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor kemampuan seseorang dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan dari
luar. Faktor dari dalam meliputi faktor-faktor fisiologis dan psikologis sedangkan
faktor dari luar terdiri dari faktor non sosial dan faktor sosial (Davitandriansyah,

2012).

Pendapat ini menjelaskan bahwa kemampuan awal setiap orang heterogen. Hal
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendukung baik di lingkungan sekolah,
keluarga maupun di masyarakat. Semakin baik faktor-faktor yang mendukung
siswa dalam kegiatan pembelajaran maka semakin baik pula prestasi belajar
siswa, jika pada lingkungannya dihadapkan pada sekelompok orang dengan
kemampuan tinggi maka siswa akan terbawa dalam proses pembelajaran,
semangat belajarnya akan muncul dan terpengaruh oleh teman-teman yang ada
disekitarnya, dengan bantuan lingkungan yang kondusif motivasi anak untuk

belajar juga akan muncul.
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Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia mulai dengan
pembelajarannya sehingga guru dapat merancang pembelajaran dengan lebih baik,
mengingat setiap individu mempunyai kemampuan belajar yang berlainan. Siswa
juga tidak akan merasa dengan mudah bosan dengan materi pembelajaran yang
diberikan guru, jika guru telah mengetahui kemampuan awal siswa dan

merancang pembelajaran dengan baik.

Penetapan yang dimiliki siswa yang berkemampuan awal tinggi dan rendah
dengan didasarkan pengetahuan awal IPS yang diperoleh dengan menghitung atas
dasar pembagian testee ke dalam dua kelompok yaitu kelompok atas yakni yang
tergolong pandai dan kelompok bawah yaitu kelompok testee yang tergolong
bodoh. Adapun cara menentukan dua kelompok ini dengan menggunakan median
sehingga pembagian menjadi dua kelompok yang terdiri atas 50 % testee

kelompok atas dan 50 % testee kelompok bawah, Sudjiono ( 2007:385).

Berdasarkan pembagian kelompok itu maka akan diketahui apakah seorang
peserta didik itu berada pada urutan atas, sehingga dapat disebut sebagai siswa
yang pandai atau berada pada urutan bawah sehingga peserta didik tersebut
dinyatakan sebagai siswa yang mempunyai kemampuan rendah (Sudjiono, 2007:

441).

2.1.5 Konsep Pendidikan IPS

Dalam bukunya Pargito mengatakan bahwa pendidikan IPS (Social Studies)

adalah suatu kajian terpadu terhadap masalah-masalah sosial yang dikemas secara
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sosial psikologis untuk tujuan pendidikan . sehingga disini IPS yang merupakan
kepanjangan dari Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu pengetahuan yang

mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial yang disajikan secara terpadu.

Social Scence Education Council (SSEC) dan National Council for Social Studies
(NCSS), menyebut IPS sebagai “Social Science Education” dan “Social Studies”.
Social studies adalah mata pelajaran yang bersifat dasar yang ada di dalam
kurikulum TK, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah. Dengan kata lain, IPS
mengikuti cara pandang yang bersifat terpadu dari sejumlah mata pelajaran
seperti: geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi,

psikologi, sosiologi, dan sebagainya.

Social studies bertujuan mendidik siswa menjadi warga negara yang baik. Warga
negara yang baik adalah “ idaman” kita semua, guru, dosen, pimpinan, anggota
masyarakat, agar masyarakat menajdi lebih teratur, mapan, bisa berfikir kritis,
menghormati pendapat orang lain, disiplin, bertanggungjawab, menjunjung tinggi

demokrasi dan sebagainya ( Alma, 2010; 3).

IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan

tingkat SD, SLTP, dan SLTA. IPS dimaknai sebagai seleksi dari struktur disiplin

akademik ilmu IPS yang diorganisasikan dan disajikan secara alamiah dan
psikologis untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam kerangka pencapaian

tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila (Soemantri, 2001; 103).
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IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah fusi dari disiplin-disiplin IImu-ilmu Sosial.
Pengertian fusi disini adalah bahwa IPS merupakan bidang studi utuh yang tidak
terpisah-pisah dalam kotak-kotak disiplin ilmu yang ada. Sejalan dengan apa
yang diutarakan dalam buku Trianto (2010,171) bahwa IImu Pengethuan Sosial
(IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi,
sejarah, politik, ekonomi, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan sosial (IPS)
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial

( sosilogi, sejarah, politik, ekonomi, hukum dan budaya).

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) atau studi sosial itu merupakan bagian dari
kurikulum sekolah dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial, sehingga IPS
merupakan suatu ilmu sosial yang membahas tetntang realita dan fenomena sosial

yang ada di masyarakat. Pendidikan IPS merupakan padanan dari social studies

dalam konteks kurikulum di Amerika Serikat, istilah tersebut pertama kali
digunakan di Amerika Serikat pada tahun 1913 mengadopsi lembaga social

studies yang mengembangkan kurikulum di AS. (Trianto, 2010; 172)

Jerolemik dalam Hazar (2011) menjelaskan bahwasanya tujuan pokok pendidikan
IPS adalah membantu anak belajar tentang dunia sosial dimana mereka tinggal
dan bagaimana mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
diperlukan untuk membantu pembentukan pencerahan masyarakat yang

maksudnya belajar berpartisipasi didalam hidup masyarakat global.
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Mata pelajaran IPS bertujuan mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa

kehidupanmasyarakat. (Pargito, 2010:71)

Dari beberapa pengertian IPS yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya IPS merujuk pada kajian yang memusatkan
perhatiannya pada aktivitas kehidupan manusia dalam berbagai dimensi
kehidupan sosial sesuai karakteristik manusia sebagai makhluk sosial. IPS lebih
banyak menekankan hubungan antara manusia dengan masyarakat, hubungan
manusia didalam masyarakat, disamping hubungan manusia dengan lingkungan
fisiknya dan untuk membantu anak untuk berpartisipasi didalam hidup masyarakat
yang global. IPS bukanlah mata pelajaran displin ilmu tunggal melainkan
gabungan dari berbagai displin ilmu yang dimana dengan pembelajaran IPS bagi
siswa dapat membantu mereka untuk menjadi lebih mampu mengetahui tentang
diri mereka dan dunia dimana mereka hidup karena mata pelajaran IPS merupakan
bidang studi yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan

interaksinya dalam masyarakat.

2.1.6 Pendidikan IPS di Sekolah Dasar

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1).

Kamus Besar Bahasa Indonesia menuliskan pendidikan adalah  proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan proses,

perbuatan, cara mendidik. ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998; 727)

Pendidikan mengandung pengertian suatu perbuatan yang disengaja untuk
menjadikan manusia memiliki kualitas yang lebih baik. Dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan sebagainya. Pendidikan IPS pada
tingkat Sekolah Dasar menggunakan pendekatan secara terpadu. Hal ini
disesuaikan dengan karakteristik tingkat perkembangan usia siswa SD yang masih
pada taraf berfikir abstrak. IPS yang dimaksudkan disini adalah pembelajaran IPS
yang ada di SD. IPS adalah suatu ilmu yang mengkaji masalah sosial yang
berkembang di masyarakat. IPS menurut BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari berbagai
disiplin ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi,
psikologi dan ilmu politik dimana fokus kajian IPS yaitu lingkungan sosial yang
paling dekat hingga lingkungan yang paling jauh. Pendidikan IPS di sekolah
dasar merupakan bidang studi yang mempelajari manusia dalam semua aspek

kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat.

Pendidikan IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan wawasan

pengetahuan yang luas mengenai masyarakat lokal maupun global sehingga
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mampu hidup bersama sama dengan masyarakat lainnya. Tujuan pembelajaran
IPS di sekolah dasar berdasarkan kurikulum sekolah dasar 1994 adalah agar
siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna

bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari (Susanto, 2013;149).

Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi maka dapat
dilihat bahwasanya fokus kajian IPS terdiri atas lingkungan sosial siswa yang
paling dekat hingga lingkungan yang paling jauh. IPS sebagai rumpun pelajaran
yang mempelajari masyarakat dengan segala persoalannya. Pada jenjang
pendidikan dasar, IPS merupakan pelajaran terpadu dan tematik, yaitu untuk
mengenal, menyikapi dan mengapresiasi kemampuan berfikir pengetahuan dan
teknologi serta menanamkan kebiasaan berfikir dan berprilaku ilmiah yang kritis,
kreatif dan mandiri.  Pembelajaran IPS berfungsi sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, logis, kreatif dan bekerja sama yang
diperlukan dalam kehidupan modern. Sebagaimana dijelaskan dalam tujuan
Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) mata pelajaran IPS di Sekolah
Dasar yang juga menghendaki agar dalam upaya mencapai tujuan pendidikan IPS

ini siswa perlu dibekali dengan berbagai kemapanan dan keterampilan.

Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD harus memperhatikan kebutuhan
anak yang berusia antara 6-12 tahun. Menurut Jean Piaget, usia siswa SD (7-12
tahun) ada pada stadium operasional konkrit, dimana daya pikir mereka
memandang dunia itu dalam keseluruhan yang utuh yang mereka pedulikan

adalah waktu sekarang (kongkrit) padahal materi IPS yang harus dibelajarkan
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kepada siswa SD adalah konsep-konsep abstrak, sehingga dalam hal ini seorang
guru harus mampu mengembangkan kemampuan berfikir anak berdasarkan

tahapan tahapan berfikir anak seperti yang diungkap oleh Piaget.

Pada jenjang SD Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata pelajaran di tingkat
Sekolah Dasar pada hakikatnya merupakan suatu kesatuan utuh dari disiplin ilmu-
ilmu sosial dan disiplin ilmu lain yang relevan untuk tujuan pendidikan. Ada dua
unsur yang menjadi fokus materi pembelajaran IPS yang penting untuk jenjang
SD/MI, yakni fakta (peristiwa, kasus aktual) dan konsep baik yang konkrit
maupun abstrak. Ada dua bahan kajian IPS, yaitu bahan kajian pengetahuan
social mencakup lingkungan sosial, yang terdiri atas ilmu bumi, ekonomi dan
pemerintahan dan bahan kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat

Indonesia sejak lampau hingga masa kini.

IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi,
sejarah, politik, ekonomi, hukum dan budaya). IPS atau studi sosial itu
merupakan bagian dari kurikulum sekolah dari isi materi cabang-cabang ilmu-

ilmu sosial (Trianto, 2007; 24).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22
Tahun 2006, tujuan pembelajaran IPS di tingkat Sekolah Dasar adalah sebagai

berikut.

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial
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3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Belajar IPS berarti belajar bagaimana manusia hidup bersama dengan sesamanya
dengan tetangga dari lingkungan yang terdekat hingga yang terjauh. Bagaimana

manusia itu melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan

kata lain bahan kajian atau bahan belajar IPS adalah manusia dan lingkungannya.

Nur Hadi dalam Susanto (2013,146) menyebutkan bahwa ada empat tujuan
pendidikan IPS vyaitu; knowledge, skill, attitude dan value. Tujuan utama
pendidikan IPS sebagaimana disebutkan oleh Nur Hadi adalah mengenal diri
mereka sendiri dan lingkungannya untuk membentuk dan mengmbangkan pribadi

warga negara yang baik.

Pendidikan IPS di SD bukanlah mata pelajaran dengan disiplin ilmu satu akan
tetapi gabungan dari beberapa disiplin ilmu yang diajarkan secara terpadu dan
bagi siswa SD belajar akan lebih bermakna jika yang dipelajari berkaitan dengan
pengalaman hidupnya sebab anak memandang suatu objek yang ada di
lingkungannya secara utuh, dengan demikian maka adapun tujuan pembelajaran
IlImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah untuk mempersiapkan para
siswa menjadi warga negara yang baik serta mengembangkan kemampuan
menggunakan penalaran dalam pengambilan keputusan setiap persoalan yang
dihadapi siswa, mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar

yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari hari.
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Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah yang dimulai dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah dengan
materi yang diajarkan adalah mengenai seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan
generalisasi yang berkaitan dengan kehidupan sosial yang diajarkan secara
terpadu dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa sebagai anggota masyarakat
yang dapat memecahkana masalah, menganalisis, menyampaikan pendapat dan
membuat suatu keputusan yang rasional serta yang memiliki keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengenal, sejalan dengan apa yang dikatakan Sapriya (2008,
160) dimana pada jenjang sekolah dasar, pengorganisasian materi mata pelajaran
IPS menganut pendekatan terpadu artinya materi pelajaran dikembangkan dan
disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada
aspek kehidupan nyata peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat

perkembangan berfikir dan kebiasaan bersikap dan berprilakunya.

Pendidikan IPS bukan semata mata hanya memberikan informasi yang bersifat
hafalan saja akan tetapi harus mampu juga untuk mengembangkan keterampilan
berfikir agar siswa mampu mengkaji berbagai kenyataan sosial beserta
permasalahannya. Adapun tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar, sebagai

berikut.

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupan kelak dimasyarakat

2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganlisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat.

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan bidang keilmuan serta bidang keahlian

4. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan
keterampilan keilmuan terhadap pemanfaatan tersebut.
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5. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 2013: 150).

Dengan demikian bahwasanya pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan salah
satu mata pelajaran yang diberikan secara terpadu dari beberapa ilmu ilmu sosial
yang mengacu pada aspek kehidupan nyata siswa sesuai dengan karakteristik usia,
tingkat perkembangan berfikir dan kebiasaan bersikap dan berprilakunya sehingga

diharapakan dapat menghasilkan siswa yang memiliki sikap, etika, kepribadian

serta pengetahuan dan keterampilan yang paripurna.

2.1.7 Konsep Pembelajaran Cooperative

Model pembelajaran cooperative merupakan model pembelajaran yang dilakukan
dengan sistem berkelompok yang muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
mudah memahami konsep jika saling berdiskusi dengan temannya. Pembelajaran
cooperative sebenarnya bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan.
Pembelajaran cooperative merupakan bentuk pembelajaran yang dilakukan secara
bersama-sama dan bekerja untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Teori yang mendasari pembelajaran cooperative adalah teori konstruktivisme,

dimana siswa saling berdiskusi untuk memahami suatu permasalahan pemahaman

konsep, maka dari itu siswa bekerja dalam kelompok untuk saling membantu dan
memecahkan masalah-masalah yang kompleks dalam pembelajaran, sehingga
aspek sosial dalam pembelajaran berkelompok menjadi yang utama dalam

pembelajaran cooperative.
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Pembelajaran cooperative merupakan aktvitas pembelajaran kelompok yang
diorganisir oleh satu prinsip bahawa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang
didalamnya setiap pembelajar bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri
dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota anggota yang lain (Huda

, 2013: 29).

Zamroni (2000) dalam Trianto ( 2010; 57) mengemukakan bahwa manfaat
penerapan belajar cooperative adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan
khususnya dalam input pada level individual.  Dengan demikian pembelajaran
cooperative adalah suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk melibatkan
siswa sehingga siswa memiliki tingkat solidaritas yang tinggi dan bekerja secara

kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama.

Huda (2013,30) mengutip pendapat Davidson mendefinisikan pembelajaran
cooperative secara terminologis dan perbedaannya dengan pembelajaran
kolaboratif. Menurutnya, pembelajaran cooperative merupakan suatu konsep
yang sebenarnya sudah ada sejak dulu dalam kehidupan sehari-hari. Isjoni ( 2009:
15) mengutip pendapat Slavin bahwasanya pembelajarn cooperative adalah suatu
model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat
merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Pembelajaran ini merupakan

model pembelajaran dengan cara bekerja sama demi mencapai tujuan bersama.
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Pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya sebenarnya model
pembelajaran cooperative berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain dan
model pembelajaran ini bukanlah satu model yang baru melainkan memang sejak
dulu dalam kehidupan sehari-hari pembelajaran ini sudah terbentuk. ~ Namun
demikian pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran yang lain, perbedaaan
tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada
proses kerjasama dalam kelompok. Pada pembelajaran cooperative juga diajarkan
keterampilan-keterampilan khusus agar siswa dapat bekerja sama didalam
kelompoknya, seperti memberikan penjelasan kepada teman sekelompok dengan
baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang
direncanakan untuk diajarkan dan segi positif dari pembelajaran ini adalah dimana
siswa diberi kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam kelompok mereka yang

didalamnya akan terjalin kerjasama untuk saling membantu satu sama lain.

Adapun langkah-langkah pembelajaran cooperative dapat dilihat pada tabel 2.1.

berikut ini.

Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Tingkah Laku Guru
Fase

Fase -1 Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
Menyampaikan tujuan dan ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

memotivasi siswa memotivasi siswa belajar.

Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan

Menyajikan informasi  jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan siswa ke caranya membentuk kelompok belajar dan

dalam kelompok kooperatif membantu setiap kelompok agar melakukan
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transisi secara efisien.

Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
Membimbing kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas-tugas

bekerja dan belajar mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Fase-5 ] o i )
) yang telah dipelajari atau masing-masing
Evaluasi ] ] ]
kelompok mempersentasikan hasil kerjanya.
Fase.6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
ase-
_ upaya maupun hasil belajar individu maupun
Memberikan penghargaan

kelompok.
Sumber: Ibrahim, Muslimin, (Trianto, 2010:66-67)

2.1.8 Konsep Dasar Pembelajaran Cooperative Tipe Two Stay Two Stray

(TSTS)

Pembelajaran Cooperative tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ini dikembangkan
oleh Spencer Kagan pada tahun 1992, dimana dalam pembelajaran Cooperative
tipe Two Stay Two Stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi
hasil dan informasi dengan kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak
kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Two
Stay Two Stray (TSTS) merupakan bagian dalam model pembelajaran cooperative.
Model pembelajaran cooperative ini belum banyak diterapkan dalam pendidikan
meskipun kehadirannya bukanlah suatu hal yang baru. Kebanyakan guru enggan
menerapkan sistem kerjasama kelompok didalam kelas untuk proses pembelajaran
hal ini disebabkan oleh beberapa alasan seperti terjadi kegaduhan dan kekacauan

didalam kelas dan siswa tidak belajar jika dibuat dalam suatu kelompok belajar.
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Model pembelajaran cooperative ini tidaklah sama dengan model pembelajaran
yang hanya sekedar belajar menggunakan kelompok, tidak semua kerja kelompok
bisa dianggap pembelajaran cooperative karena dalam mencapai hasil yang
maksimal perlu diterapkan unsur pembelajaran gotong royong seperti saling
ketergantungan yang positif, tanggungjawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi antar anggota, evaluasi proses kelompok. Pembelajaran Cooperative
juga memiliki banyak variasi tipe pembelajaran seperti berkirim salam dan soal,
kepala bernomor, dua tinggal dua tamu, kelereng gemerincing, jigsaw, lingkaran

kecil lingkaran besar dan lain-lain.

Pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray / Dua Tinggal Dua Tamu
merupakan model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini
dilakukan dengan cara saling mengunjungi/bertamu antar kelompok untuk berbagi
informasi. Model pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
dapat meningkatkan aspek kognitif dan aspek afektif siswa dengan cara
memberikan suasana belajar diskusi yang menyenangkan, kesempatan kepada
siswa untuk belajar aktif melakukan pertukaran informasi dan materi dengan
sesama teman, menyampaikan gagasan kepada teman, menyampaikan jawaban
dan pertanyaan terhadap permasalahan diskusi, serta membutuhkan kerjasama
dalam kelompok. Melalui model pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two
Stray diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya dalam

kelompoknya sendiri, kemudian dalam kelompok lain. Sejalan dengan hal
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tersebut, Lie juga mengungkapkan bahwa dalam struktur Two Stay Two Stray
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi

dengan kelompok lain. ( Lie. 2007; 61)

Pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray ini memperhatikan
kemampuan akademis siswa. Guru membuat kelompok yang heterogen dengan
alasan memberi kesempatan siswa untuk saling mengajar dan saling mendukung,
meningkatkan interaksi antar siswa baik itu laki laki ataupun perempuan,
memudahkan pengelolaan kelas karena masing-masing memiliki siswa yang
berkemampuan tinggi yang dapat membantu teman lainnya dalam memecahkan
suatu permasalahan dalam kelompok tersebut. Tipe ini juga dapat digunakan
untuk mengatasi kebosanan anggota kelompok karena biasanya guru membentuk

kelompok yang permanen.

Pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray ini adalah pembelajaran
dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen, masing-masing
kelompok 4 siswa. Mereka berdiskusi atau bekerja sama membuat laporan suatu
peristiwa dengan tema tertentu yang disampaikan guru. Setelah selesai, dua siswa
dari masing-masing kelompok akan bertamu ke kelompok lain. Dua siswa yang
tinggal dikelompoknya bertugas membagi hasil kerja atau menyampaikan
informasi kepada tamu mereka. Siswa yang menjadi tamu mohon diri dan kembali
ke kelompok mereka sendiri. Mereka melaporkan hal yang didapat dari kelompok

lain. Kemudian siswa membuat laporan tentang hasil diskusi tersebut.



57

Langkah model pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray adalah

sebagai berikut.

a. Satu kelompok beranggota 4 siswa

b. Beri tugas untuk diskusi

c. Setelah selesai, dua siswa bertamu ke kelompok lain

d. Dua siswa yang tinggal menginformasikan hasil diskusinya kepada dua
tamunya. Tamu kembali ke kelompok dan melaporkan temuan mereka dari
kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka

Dari langkah-langkah pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray, guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 4
siswa dan setiap anggota kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi

akademik siswa.

Pada saat kegiatan inti siswa akan melakukan kegiatan kelompok dan
mendapatkan lembar kegiatan siswa yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajarai
oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan
yang berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan konsep-konsep
materi dan klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil (4 orang)
yang mendiskusikan masalah tersebut bersama sama anggota kelompoknya.
Masing-masing kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah yang

diberikan dengan cara mereka sendiri.
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Dengan demikian Two Stay Two Stray merupakan salah satu tipe pembelajaran
yang diterapkan dalam pembelajaran untuk memperoleh informasi baru melalui
kerjasama kelompok dengan pembagian tugas untuk bertukar informasi antar
kelompok dimana dua siswa mencari informasi di kelompok lain dan dua siswa
memberikan informasi kepada kelompok lain kemudian hasil dari pemrolehan
informasi tersebut didiskusikan oleh kelompok untuk memperoleh hasil diskusi

kelompok. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran Two Stay Two Stray

Kelebihan Two Stay Two Stray, sebagai berikut.

1. Dapat diterapkan pada semua kelas/ tingkatan

2. Lebih berorientasi pada keaktifan berfikir siswa

3. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar

4. Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan konsep sendiri
dengan cara memecahkan masalah

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreatifitas dalam
melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya

6. Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman

7. Meningkatkan motivasi belajar siswa

Kekurangan Two Stay Two Stray, antara lain:

1. Membutuhkan waktu yang lama
2. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok
3. Bagi guru membutuhkan banyak persiapan(materi dan tenaga)

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas
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2.1.9 Konsep Pembelajaran Snowball Throwing

Pembelajaraan Snowball Throwing merupakan salah satu bentuk dari
pembelajaran Cooperative. Secara etimologi berarti Snowball berarti bola salju,
sedangkan Throwing artinya melempar. Snowball Throwing secara keseluruhan
dapat diartikan melempar bola salju. Menurut Saminanto dalam situs online
bahwasanya metode pembelajaran Snowball Throwing disebut juga metode

pembelajaran gelundungan bola salju.

Snowball Throwing merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang didesain
seperti permaainan melempar bola. Metode ini bertujuan untuk memancing
kreatifitas daalam membuat soal sekaligus menguji daya serap materi yang
disampaikan oleh ketua kelompok. Karena berupa permainan, siswa harus
dikondisikan dalam keadaan santai tetapi tetap terkendali tidak ribut, kisruh atau

berbuat onar ( Maufur, 2009: 155-156)

Pembelajaran Snowball Throwing merupakan pembelajaran yang diawali dengan
membentuk suatu kelompok dimana tiap-tiap siswa membuat pertanyaan yang
dibentuk seperti bola lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa
tersebut harus bersiap untuk menjawab pertanyaan yang diberikan kelompok lain.
pertanyaan-pertanyaan tersebut ditulis dalam sebuah kertas yang selanjutnya
dibentuk seperti bola kemudian dilemparkan ke siswa lain.  Pembelajaran ini
akan melatih kesiapan siswa untuk memperdalam pengetahuan tentang aspek-

aspek atau materi yang diberikan tersebut kepada guru dan teman-temannya.
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Pembelajaran Snowball Throwing ini digunakan untuk mendapatkan jawaban
yang dihasilkan dari diskusi siswa secara bertingkat.dimulai dari kelompok kecil
kemudian dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besaar sehingga pada akhirnya
akan memunculkan dua atau tiga jawaban yang telaah disepakati oleh anak didik

secara berkelompok. (Djamarah,2010:396)

Langkah-langkah model pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan

2. Guru membentuk kelompok kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi

3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing,
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada
temannya.

4. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

5. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari saatu siswa
ke siswa yang lain selama + 15 menit

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola tersebut secara bergantian.

7. Evaluasi

8. Penutup
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Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran Snowball Throwing yaitu,

Kelebihan pembelajaran Snowball Throwing :

1. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber
pada materi yang diajarkan

2. Saling memberikan pengetahuan antar siswa dan menantang siswa untuk
berkompetisi

3. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh teman dengan
baik.

4. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam mengajukan pertanyaan kepada
teman maupun guru.

5. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain

6. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran

Kelemahan pembelajaran Snowball Throwing

1. Pengetahuan tidak luas, hanya berkutat pada pengetahuan sekitar siswa

2. Terciptanya suasana kelas yang kurang kondusif

3. Siswa yang nakal cenderung berbuat onar

4. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa

saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama

2.1.10 Konsep Kemampuan Berfikir Kritis pada Mata Pelajaran IPS

Berfikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak. Walaupun

tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran manusia lebih sekedar kerja
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organ tubuh yang disebut otak. Kegiatan berfikir juga melibatkan seluruh pribadi
manusia dan juga melibatkan perasaan dan kehendak manusia.

(http//www.psikologi.or.id.2010)

Berfikir merupakan salah satu bentuk aktivitas manusia yang menjadikan manusia
itu berbeda dengan makhluk hidup lainnya. Berfikir ini tidak bisa terlepas dari
aktivitas manusia yang merupakan proses mental yang dapat menghasilkan
pengetahuan. Berfikir adalah suatu kegiatan akal untuk mengolah pengetahuan
yang telah diperoleh melalui indra dan ditujukan untuk mencapai kebenaran.
Sehingga berfikir dapat disimpulkan adalah suatu kegiatan mental seseorang
ketika dihadapkan pada situasi yang harus dipecahkan untuk mendapatkan

pengetahuan. Berfikir kritis merupakan salah satu kegiatan berfikir tingkat tinggi.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan Kritis sebagai sifat yang tidak
dapat lekas percaya, bersifat selalu berusaha menemukan kesalahan atau
kekeliruan, tajam di penganalisisan. Supraptojiel (2009) menjelaskan bahwa
berfikir kritis merupakan salah satu jenis berfikir konvergen yaitu menuju ke satu
titik, dan berfikir kritis dapat dikatakan sama dengan ranah kognitif pda tingkat

hapalan/ pengetahuan, pemahaman, pemaparan dan analisis.

Berfikir kritis adalah sebuah proses yang menekankan sebuah basis kepercayaan-
kepercayaan yang logis dan rasional dan memberikan serangkaian, menguji dan
mengevaluasi (Filsaime, 2008: 57). Berfikir kritis sebagai segala aktivitas mental
yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan,

atau memenuhi keinginan untuk memahami. (Jhonson. 2007: 187)
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Muhfahroyin (2009) mengemukakan bahwa berfikir kritis adalah proses yang
melibatkan operasi mental seperti deduksi, induksi,klarifikasi dan penalaran.
Kunci berfikir kritis adalah mengembangkan pendekatan impersonal yang
memperhatikan argumentasi dan fakta sejalan dengan pandangan, pedapat dan

perasaan personal.

Anderson (2004) menyatakan bila berfikir kritis dikembangkan, seseorang akan
cenderung untuk mencari kebenaran, berfikir terbuka, dan toleran terhadap ide-ide
baru, dapat menganalisis masalah dengan baik, berfikir sistematis, penuh rasa

ingin tahu, dewasa dalam berfikir dan dapat berfikir secara mandiri.

Berfikir kritis merupakan bagian dari proses berfikir dengan baik. Chaffee dalam
Dewanti ( 2011, 13) mendefinisikan bahwa berfikir kritis adalah berfikir untuk
menyelidiki secara sistematis proses berfikir itu sendiri. Berfikir kritis merupakan
sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti
memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan
melakukan penelitian ilmiah. Pendapat lain juga diutarakan Kurniawan (2011)
yang diambil dari situs online menjelaskan bahwa berfikir kritis dapat diartikan
sebagai berfikir secara eksplisit yang dilatari oleh penilaian yang beralasan dan
berdasarkan standar yang sesuai dalam rangka mencari kebenaran, keutungan dan

nilai sesuatu.

Pendapat diatas menjelaskan bahwasanya berfikir kritis merupakan salah satu
bentuk kegiatan mental yang diikuti dengan pembuktian secara ilmiah yang perlu

dikembangkan untuk kemampuan yang optimal.
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Didin (1996) mengemukakan berfikir kritis adalah aktivitas mental yang
dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran sebuah pernyataan. Umumnya evaluasi
berakhir dengan putusan untuk menerima, menyangkal atau meragukan kebenaran
pernyataan yang bersangkutan. Selanjutnya Hassoubah (2007,7) memaparkan
bahwa berfikir kritis adalah kemampuan memberi alasan secara terorganisasi dan
mengevaluasi kualitas suatua alasan secara sistematis. Mengutip Ennis bahwa
berfikir kritis adalah berfikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan

pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.

Mengetahui kecenderungan dan kemampuan sangat penting supaya seseorang
menjadi pemikir yang kritis. Hal ini akan membantu menyadari tentang disposisi
dan kemampuan tersebut sehingga dapat dipastikan ia dapat menerapkan pola
berfikir kritis didalam kelas atau kehidupan sehari-hari. Berfikir kritis juga
merupakan kegiatan mengevaluasi mempertimbangkan kesimpulan yang akan
diambil.  Mustaji (2012) berpendapat berfikir kritis adalah berfikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa
yang harus dipercayai atau dilakukan, misalnya (1) membandingkan dan

membedakan, (2) membuat kategori, (3) menerangkan sebab, (4) membuat urutan.

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya berfikir kritis diikuti
dengan pengambilan keputusan atas kegiatan mental yang dilakukan seperti
menganalisis, membedakan secara tajam, mengkaji dan mengembangkannya ke
arah yang lebih sempurna. Berfikir kritis merupakan salah satu bentuk berfikir
tingkat tinggi yang diikuti dengan pembuatan keputusan yang masuk akal tentang

apa yang diyakini atau dilakukan.
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Ennis menyebutkan ada lima aspek berfikir kritis yaitu memberi penjelasan,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberi penjelasan lanjut dan
mengataur strategi dan taktik. Lebih lanjut Arnyana (2004) mengemukakan
terdapat enam variabel kemampuan berfikir Kkritis yang perlu dicermati, yaitu
kemampuan merumuskan, kemampuan memberikan argumentasi, kemampuan
melakukan deduksi, kemampuan melakukan induksi, kemampuan melakukan

evaluasi dan kemampuan memutuskan dan melaksanakan.

Berfikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistematis
dalam menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberikan
keyakinan, menganalisis asumsi dan pencarian ilmiah.(Sukmadinata, 2010;177).
Berfikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengevaluasi  dan
menyimpulkan. Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan,maka
pengertian kemampuan berfikir kritis IPS yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kemampuan Dberfikir kritis yang mencakup kemampuan penafsiran,
kemampuan analisis, kemampuan evaluasi, kemampuan inferensi dan kemampuan
penjelasan. Pada prinsipnya orang yang berfikir kritis adalah orang yang tidak
begitu saja menerima atau menolak sesuatu sebelum mereka mencermati,
menganalisis dan mengevaluasi informasi sebelum mereka menentukan apakah
mereka menerima informasi tersebut atau menolaknya sehingga mereka memiliki

keinginan untuk mencari kebenaran dengan pembuktian secara rasional.
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Kemampuan berfikir kritis khususnya pada mata pelajaran IPS akan menjadikan
siswa terbiasa menggunakan keterampilan intelektualnya dalam mencari solusi
untuk memecahkan berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupan sosial

bermasyarakat dan tentunya disesuaikan dengan tahap perkembangan anak.

2.1.11 Hasil Penelitian yang Revelan

Penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni Maryam,
yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) dan Student Team Achievement Division (STAD) pada Siswa SMP
Negeri se-Kabupaten Cilacap ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Tahun Ajaran

2010/2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1). Apakah model pembelajaran
cooperative tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat menghasilkan prestasi belajar
matematika yang lebih baik dari pada model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD), (2). Apakah prestasi belajar matematika
siswa dengan gaya belajar visual lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar

auditorial, siswa dengan gaya belajar visual lebih baik daripada siswa dengan

gaya belajar kinestetik, dan siswa dengan gaya belajar auditorial lebih baik
daripada siswa dengan gaya belajar kinestetik, (3). Manakah yang memberikan
prestasi belajar matematika yang lebih baik antara pembelajaran dengan model
Two Stay Two Stray atau model STAD pada masing-masing gaya belajar visual,

auditorial, atau kinestetik, (4). Manakah yang memberikan prestasi belajar
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matematika yang lebih baik antara gaya belajar visual, auditorial, atau kinestetik
pada pembelajaran dengan model TSTS, (5). Manakah yang memberikan prestasi
belajar matematika yang lebih baik antara gaya belajar visual, auditorial, atau

kinestetik pada pembelajaran dengan model STAD.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1). Model TSTS memberikan prestasi
belajar matematika yang sama dengan model STAD, (2). Siswa dengan gaya
belajar auditorial dan siswa dengan gaya belajar kinestetik mempunyai prestasi
belajar matematika yang lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar visual. Di
sisi lain, siswa dengan gaya belajar auditorial dan siswa dengan gaya belajar
kinestetik mempunyai prestasi belajar matematika yang sama, (3). Pembelajaran
dengan model STAD memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik
daripada menggunakan model TSTS pada siswa dengan gaya belajar visual,
pembelajaran dengan model TSTS memberikan prestasi belajar matematika yang
tidak berbeda dengan menggunakan model STAD pada siswa dengan gaya belajar
auditorial, pembelajaran dengan model TSTS memberikan prestasi belajar
matematika yang lebih baik daripada model STAD pada siswa dengan gaya
belajar kinestetik, (4). Pada pembelajaran dengan menggunakan model TSTS,
prestasi belajar matematika siswa dengan gaya belajar auditorial dan siswa dengan

gaya belajar kinestetik lebih baik dibandingkan siswa dengan gaya belajar visual.

Di sisi lain siswa dengan gaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar
matematika yang sama dengan siswa dengan gaya belajar kinestetik, (5). Pada

pembelajaran dengan menggunakan model STAD, siswa dengan gaya belajar
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visual mempunyai prestasi belajar matematika yang sama dengan siswa dengan
gaya belajar auditorial serta mempunyai prestasi belajar matematika yang sama

dengan siswa dengan gaya belajar kinestetik.

Penelitian lain dilakukan oleh Jupri dengan judul penerapan pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa ada

peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TsTs). Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada semua pihak (peserta didik, guru, orang tua) di MTs Tagwalllah
Tembalang untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran matematika dan dapat memberikan dorongan atau motivasi belajar
kepada peserta didik untuk senantiasa meningkatkan motivasi belajar untuk bisa
berprestasi dan berkompetisi dengan sehat. Hal ini dapat terlihat dari analisis data
yang dilakukan . Pada tahap prasiklus, motivasi belajar peserta didik mempunyai
prosentase 50% dan rata-rata hasil belajar 59.63 dengan ketuntasan klasikal49,5%.
Pada siklus I setelah dilaksanakan tindakan motivasi belajar peserta didik menjadi
45.56% dan rata-rata hasil belajar 68.14 dengan ketuntasan klasikal 51.21%.
Sedangkan padasiklus Il motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan
yaitu dapat diprosentasekan menjadi 81.51% dan rata-rata hasil belajar peserta
didik adalah 75.17 dengan ketuntasan klasikal 85.36%. Dari tiga tahap tersebut
jelas bahwa ada peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif

tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan sebelumnya.
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penelitian selanjutnya dilakukan oleh Entin yang berjudul Implementasi Model
Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dalam Membuat Produk Kria Kayu Dengan Peralatan Manual, penelitian ini
dilakukan untuk melakukan perbaikan hasil belajar dalam pembelajaran, untuk
mengetahui hasil belajar siswa dan melakukan pengembangan keterampilan guru
melalui model pembelajaran snowball throwing yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di SMK Negeri 14 Bandung. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Teknik analisis data
yang digunakan bersifat kualitatif dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil pembelajaran, aktivitas siswa dan Kinerja
guru di akhir siklus. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Snowball

Throwing dapat meningkatkan hasil belajar.

2.2 Kerangka Pikir

IPS Terpadu merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dimulai dari SD
sampai dengan SMP yang dimana mengkaji seperangkat peristiwa yang berkaitan
dengan isu sosial. Pembelajaran di sekolah dasar merupakan salah satu jenjang
pendidikan dasar yang berfungsi sebagai permulaan atau dasar keilmuan dan
membantu mengoptimalkan perkembangan anak melalui pembelajaran yang
dibimbing oleh guru. IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam

memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.
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Pembelajaran IPS memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai. Dalam
pembelajaran IPS sesuai dengan kemampuan masing-masing individu siswa
biasanya dapat berfikir mengenai persoalan isu-isu sosial. Cara pandang siswa
tentang persoalan sosial mempengaruhi pola pikir tentang penyelesaian yang
dilakukan. Pembelajaran IPS memiliki beberapa tujuan yang digariskan dalam
suatu kurikulum pembelajaran salah satunya bertujuan untuk mempersiapkan
peserta didik agar memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis, kreatif dan

inovatif , mampu berkomunikasi, bekerjasama dalam masyarakat yang majemuk.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal bagi siswa
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. (Solihatin dan

Raharjo, 2011:15)

Belen dalam Hazar (2011) mengemukakan tujuan dari pembelajaran IPS yaitu
mengembangkan tiga keterampilan yang dimiliki siswa. Keterampilan yang

dimaksud adalah keterampilan berfikir (intelektual), sosial dan psikomotor.

Keterampilan —keterampilan tersebut muncul dalam diri individu siswa jika
pembelajaran IPS dapat dikembangkan dengan baik dan tepat sesuai dengan
tujuan yang diharapkan khususnya bagi siswa di tingkat sekolah dasar. Materi
yang diberikan pada mata pelajaran IPS di tingkat sekolah dasar menggunakan
pendekatan secara terpadu yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak

sekolah dasar dengan mengambil tema-tema sosial yang terjadi di sekitar siswa.
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Pembelajaran IPS pada kenyataannya, kemampuan berfikir kritis siswa sering
mengalami kesulitan karena peserta didik kurang terlatih dalam mengembangkan
ide-idenya juga kurang percaya diri serta tidak berani mengemukakan pendapat,
sehingga diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat menstimulus siswa
agar siswa dapat belajar secara aktif untuk menyelesaikan soal dengan berbagai

cara, berinteraksi dan bekerjasama antar teman.

Kemampuan berfikir kritis dalam kehidupan bermasyarakat dapat menolong
seseorang untuk menghindari kekeliruan dalam memutuskan hal-hal penting, jelas
dan logis. Hal ini sejalan dengan pemikiran Verlinden dalam Liliasari (2005)
bahwa penguasaan berfikir kritis dapat membantu warganegara untuk melindungi

diri.

Berfikir kritis adalah semacam aspek pemikiran yang berhubungan dengan
berfikir secara teliti dengan tidak hanya sekedar menerima begitu saja informsi
yang diterima akan tetapi berkaitan dengan aktifitas berfikir seperti watak(
dispotitions), kriteria(criteria), argumen (argument), pertimbangan atau pemikiran
(reasonings), sudut pandang (point of view), prosedur penerapan Kkriteria
(procedure for applying criteria). Kemampuan berfikir kritis merupakan cara
berfikir reflektif dan beralasan yang berfokus penentuan apa yang dipercaya atau
dilakukan seperti mengidentifikasi unsur-unsur yang merupakan alasan dari kasus
khususnya hubungan sebab akibat, mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi.
Berfikir kritis dapat berguna untuk secara kritis mengevaluasi apa yang dipelajari

di kelas.
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Berfikir kritis sangat penting dikuasai sebagai generasi penerus bangsa, dengan
penguasaan kemampuan berfikir kritis bagi warga negara dapat menghindarkan
terjadinya bebabagi konflik sosial. Untuk mengembangkan kemampuan berfikir
kritis bagi siswa dalam proses pembelajaran IPS diperlukan suatu strategi
pembelajaran yang tepat, maka pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two
Stray diprediksi dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa sehingga
digunakan sebagai salah satu perlakuan untuk mengembangkan kemampuan
berfikir Kkritis siswa pada mata pelajaran IPS yang dalam hal ini merupakan salah

satu tujuan daripada pembelajaran IPS di tingkat Sekolah Dasar.

Pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray / Dua Tinggal Dua Tamu
merupakan metode pembelajaran yang memberi kesempatan kepada kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini
dilakukan dengan cara saling mengunjungi/bertamu antar kelompok untuk berbagi
informasi. Model pembelajaran cooperative tipe two stay two stray (TSTS) dapat
meningkatkan aspek kognitif dan aspek afektif siswa dengan cara memberikan
suasana belajar diskusi yang menyenangkan, kesempatan kepada siswa untuk
belajar aktif melakukan pertukaran informasi dan materi dengan sesama teman,
menyampaikan gagasan kepada teman, menyampaikan jawaban dan pertanyaan

terhadap permasalahan diskusi, serta membutuhkan kerjasama dalam kelompok.

Dengan kemampuan awal siswa, guru dapat menetapkan dari mana harus
memulai pelajaran dan strategi merupakan strategi yang cocok untuk dapat

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS. Lalu
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selanjutnya diadakan tes akhir, bila hasil pembelajaran IPS sudah meningkat

berarti proses pembelajaran melalui pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two

Stray sangat berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Penggunaan
pembelajaran Two Stay Two Stray dalam proses pembelajaran diduga akan dapat

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.

Penggunaan model Two Stay Two Stray ini lebih sesuai dengan mata pelajaran
IPS terpadu karena memungkinkan terjadinya kerjasama yang baik untuk saling
bertukar informasi , bertukar ide dan membangun keterampilan sosial untuk saling
bekerjasama yang baik menyelesaikan tugas diskusi yang diberikan, siswa juga
belajar untuk  mendengar, mengajukan  dan menyampaikan pertanyaan
menyelidik kepada temannya sehingga dengan demikian akan dapat
meningkatkan keaktifan anak, sehingga dapat meningkatkan keaktifan mereka
serta dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran.

Pembelajaran two stay two stray ini diharapkan siswa dapat lebih giat belajar,
berkonsentrasi dalam proses pembelajaran termasuk memperhatikan penjelasan
guru dan aktif menjawab setiap informasi yang ditanyakan kepada teman sehingga
akan tercipta suatu komunikasi yang baik. Siswa terbiasa untuk dapat berbicara
dan memberikan dan berbagi pendapat atas materi yang disajikan, dengan
demikian kemampuan berfikir kritisnya akan terasah dan sebagai pembandingnya

adalah pembelajaran snowball throwing.
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Pembelajaran Snowball Throwing merupakan suatu tipe pembelajaran
cooperative yang merupakan satu modifikasi dari teknik bertanya sehingga
melatih siswa untuk lebih tanggap menerima dan menyampaikan pesan dari dan
untuk orang lain yang dikemas dalam bentuk permainan yang menarik yaitu
dengan saling melemparkan bola salju yang berisi pertanyaan kepada temannya.
Antar siswa diajak untuk saling berargumentasi dengan cara membuat pertanyaan
pada suatu kertas dan menjawab setiap pertanyaan yang diajukan teman dengan
demikian siswa benar-benar harus siap untuk mengkaji soal-soal yang diberikan

pada masing-masing kelompok.

Berdasarkan wuraian tersebut maka  dapat disusun kerangka pikir yang
menghasilkan suatu hipotesis. dimana kerangka pikir mempunyai arti suatu
serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antara konsep tersebut yang
dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka dan digunakan untuk
memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam
menjawab permasalahan tersebut didukung oleh bukti-bukti dan menggunakan
kesimpulan tersebut untuk diperlakukan sebagai hipotesis yang baru untuk
membuktikan lebih lanjut dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray dan Snowball

Throwing.

Selanjutnya dijelaskan bahwasanya variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adalah penggunaan pembelajaran cooperative tipe Two Stay Two Stray dan

variabel terikat (YY) adalah kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran
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IPS.  Sejalan dengan uraian di atas untuk memperjelas kerangka pikir

digambarkan sebagai berikut.

Diagram Kerangka Pikir

Kondisi awal siswa

/\

Kelompok Kelompok
Eksperimen kontrol
Perlakuan dengan menggunakan Perlakuan dengan menggunakan
pembelajaran Two Stay Two Stray pembelajaran Snowball Throwing
Post test Post test

| Kemampuan berfikir
kritis

A

Gambar 1. Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis
Maka hipotesis dalam penelitian yang penulis buat ini adalah :

1. Ada perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS
antarmodel pembelajaran ( Two Stay two Stray dan Snowball Throwing) dan
antar kemampuan awal (tinggi dan rendah) bagi siswa kelas V SDN 2

Gedong Air Kecamatan Tanjungkarang Barat bandar Lampung
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Ada perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS
yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran Two Stay Two Stray dan
Snowball Throwing tanpa memperhatikan kemampuan awal siswa kelas V
SDN 2 Gedong Air Kecamatan Tanjungkarang Barat Bandar Lampung

Ada perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi dan rendah tanpa mempertimbangkan model pembelajaran yang
digunakan pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gedung Air kecamatan
Tanjungkarang Barat Bandar Lampung

Ada interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap
kemampuan berfikir Kkritis siswa kelas V SD Negeri 2 Gedung Air kecamatan

Tanjungkarang Barat Bandar Lampung



